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This research is entitled The Effect of Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per
Share (EPS) and Return On Assets (ROA) on the share price of PT Bank Central
Asia Tbk for the 2019-2023 period. The aim of this research is to find out whether
these variables have an effect on stock prices. The data used is secondary data
obtained from the financial reports of PT Bank Central Asia Tbk for 2019-2023.
This research uses quantitative methods by carrying out several data processes,
namely multiple linear analysis tests, coefficient of determination, t test, and f test.
The results obtained state that the Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share
(EPS) and Return On Assets (ROA) do not have a significant effect on share prices
either partially or simultaneously.
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ABSTRAK

Penelitian ini dengan judul Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share
(EPS) dan Return On Asset (ROA) terhadap harga saham PT Bank Central Asia Thk
periode 2019-2023. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel tersebut
berpengaruh pada harga saham. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan PT Bank Central Asia Tbk tahun 2019-2023.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melakukan beberal
penggolahan data yakni uji analisis linear berganta, koefisien determinasi, uji t, dan
uji f. Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER), Earning
Per Share (EPS) dan Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap harga saham baik secara parsial atau simultan.

Kata Kunci: Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), Return On Asset
(ROA), Harga Saham

INTRODUCTION

Salah satu yang berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah pasar modal.
Fungsi pasar modal sendiri salah satunya adalah sebagai sarana berinvestasi, dalam hal ini instrumen
pasar modal terutama saham diminati banyak orang dengan alasan dapat memberikan keuntungan
yang tinggi dan menjanjikan dibandingkan dengan instrumen lainnya (Chakra B.L & Dewi. M (2019).
Banyak perusahaan di Indonesia yang menerbitkan saham perusahaannya di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan tujuan mendapatkan dana. Salah satunya adalah PT Bank Central Asia Tbk yang
bergerak di bidang perbankan, PT Bank Central Asia Thk sendiri sudah sangat dikenal semua
kalangan masyarakat di Indonesia. Saham PT Bank Central Asia Tbk menjadi salah satu saham yang
banyak diminati. Harga saham PT Bank Central Asia Tbk yang cukup tinggi tidak mengurangi daya
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tarik investor untuk tetap membeli saham PT Bank Central Asia Tbk karena harga yang diberikan
sebanding dengan laba yang diperoleh pemegang saham.

Sebagai bentuk antisipasi yang muncul saat membeli saham sebuah perusahaan para investor dapat
melakukan penilaian terhadap harga saham perusahaan tersebut dengan beberapa cara, secara spesifik
penilaian harga saham dapat dilakukan dengan model analisis rasio keuangan baik secara teknikal
atau fundamental. Rasio ini dapat melihat hubungan antara perkiraan-perkiraan laporan keuangan
(Kariyoto, G. A(2021). Rasio keuangan yang dapat mempengaruhi harga saham perusahaan antara
lain Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), dan Return On Asset (ROA) yang
termasuk kedalam analisis fundamental (Hidayat, W (2018).

Debt to Equity Ratio (DER) yang meningkat dapat membuat rendahnya harga saham karena laba
yang dihasilkan perusahaan akan digunakan terlebih dahulu untuk membayar pinjaman. Earning Per
Share (EPS) salah satu rasio yang menunjukkan seberapa besar keuntungan yang diperoleh investor
atau pemegang saham per saham. Jika EPS semakin tinggi, maka semakin banyak pula investor yang
mau membeli saham perusahaan tersebut, sehingga menyebabkan harga saham menjadi tinggi
(Martani,D.S 2015). Peningkatan Return On Asset (ROA) menunjukkan semakin efisien suatu
perusahaan dalam mengelola aset perusahaan sehingga dapat meningkatkan besarnya keuntungan
yang diperoleh (Wardiyah, M.R (2017). Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Central Asia Tbk.
Permasalahan yang ada pada PT Bank Cental Asia Tbk adalah terjadinya perubahan Debt to Equity
Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), dan Return On Asset (ROA) yang diiringi dengan perubahan
harga saham yang terus naik. Adapun perkembangan harga saham serta Debt to Equity Ratio (DER),
Earning Per Share (EPS) dan Return On Asset (ROA) PT Bank Central Asia Tbk periode 2019-2023
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Perkembangan Harga Saham, DER, EPS dan ROA PT BCA Thk

Tahun Harga Saham DER EPS ROA
2019 6.685 428 % 232 31%
2020 6.770 482 % 220 25%
2021 7.300 506 % 255 2,6 %
2022 8.550 494 % 330 31%
2023 9.400 481 % 395 35%

Sumber : https://www.bca.co.id

Berdasarkan tabel 1. diatas dapat dijelaskan Debt to Equity Ratio (DER) pada tahun 2019-2020
mengalami peningkatan diiringi dengan peningkatan harga saham sebesar Rp 85 dan peningkatan
Debt to Equity Ratio (DER) tahun 2020-2021 diiringi peningkatan harga saham sebesar Rp 530 hal
ini tidak sesuai dengan penelitian (Paramayoga dan Fariantin, 2023) yang menyatakan saat Debt to
Equity Ratio (DER) mengalami peningkatan maka harga saham mengalami penurunan. Pada tahun
2019-2020 Earning Per Share (EPS) PT Bank Central Asia Tbk mengalami penurunan sebesar Rp 12
diikuti dengan harga saham yang naik sebesar Rp 85 fenomena ini tidak sesuai dengan pernyataan
(Yuni Mayanti, 2022) yakni saat Earning Per Share (EPS) mengalami peningkatan maka harga saham
ikut mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 PT Bank Central Asia Thk melakukan Stock Split
yang mana Earning Per Share (EPS) sebenarnya Rp 1.100 dipecah dengan perbandingan 1:5 sehingga
menjadi Rp 220, hal ini dilakukan untuk menarik kembali minat investor dengan harga saham yang
lebih terjangkau. Fluktuasi juga terjadi pada Return On Asset (ROA) PT Bank Central Asia Tbk pada
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tahun 2019-2020 dimana terjadinya penurunan sebesar 0,6% diiringi dengan peningkatan harga
saham sebesar Rp 85 hal ini tidak sesuai dengan penelitian (Paramayoga dan Fariantin, 2023) yang
menyatakan bahwa peningkatan Return On Asset (ROA) menunjukkan semakin efisien suatu
perusahaan dalam mengelola aset perusahaan sehingga dapat meningkatkan besarnya keuntungan
yang diperoleh yang mana saat Return On Asset (ROA) naik maka harga saham akan ikut naik.
Berdasarkan research gap, diperoleh ketidaksesuaian antara fenomena dan teori yang telah ada,
sehingga hal ini menjadi alasan untuk melakukan penelitian kembali mengenai variabel-variabel yang
dapat mempengaruhi harga saham. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Debt to Equity
Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) dan Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga
saham PT Bank Central Asia Thk periode 2019-2023 baik secara parsial dan simultan (Rahmawati,
B.R (2023) (Palupi, G.S (2020).

METHOD

Populasi pada penelitian ini adalah laporan keuangan PT Bank Central Asia Tbk dari tahun 2000
saat PT Bank Central Asia Tbk pertama kali mendaftarkan diri pada BEI hingga laporan keuangan
tahun 2023. Sedangkan sampel penelitian adalah laporan keuangan PT Bank Central Asia Tbk
periode 2019 sampai 2023 yang sudah diaudit. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, yang mana teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS)
dan Return On Asset (ROA), sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah harga saham PT Bank
Central Asia Thk. Menurut (Siswanto, 2021:29) Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang
menunjukan proporsi ekuitas dalam menjamin hutang total (Rahmani, B.R (2023). Debt to Equity
Ratio (DER) juga menunjukan besarnya risiko keuangan. Semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER)
semakin tinggi risiko perusahaan mengalami kebangkrutan. Debt to Equity Ratio (DER) dapat
dihitung dengan menggunakan rumus:

Debt to Equity Ratio (DER) =

Tota Uang
Total Ekuitas

Menurut (Jaya dkk, 2023:34) Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur jumlah deviden yang diterima oleh pemegang saham setiap satu lembar saham yang
dimiliki (Hidayat, W (2019). Adapun formula yang digunakan untuk menghitung Earning Per Share
(EPS) adalah sebagai berikut:

Earning Per Share (EPS) = LabaBersth _______ . (@)

Jumlah Lembar Saham Biasa Beredar

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar laba
bersih yang diperoleh dari pengelolaan seluruh aset yang dimiliki perusahaan (Ukhriyati, C.P (2018).
Adapun formula yang digunakan untuk menghitung Return On Asset (ROA) adalah:

Laba Bersih

Return On Asset (ROA) = Total Aset

X 100%6......orroreveereeseeerrenen (3)

Beberapa teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini :
1. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen
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2. Melakukan pengujian dengan Koefisien determinasi yang mana bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen (Paiman,
2019:111).

3. Melakukan Uji t (parsial) yang mana pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Singkatnya untuk menguji apakah masing-masing variabel independen berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen

4. Melakukan Uji f (simultan) yang mana digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
signifikan secara bersama-sama atau simultan variabel independen terhadap variabel dependen

RESULT AND DISCUSSION

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Debt to Equity
Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), dan Return On Asset (ROA) terhadap harga saham PT Bank
Central Asia Tbk selama periode 2019-2023. Berikut hasil pengujian analisis regresi linear berganda :

Tabel 1. Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients Standard Error t Stat P-value
Intercept 2.941,622 6.302,22 0,46676 0,721986
DER 1,631297 9,808561 0,166314 0,895082
EPS 17,04325 6,446982 2,643601 0,230225
ROA -291,18 1.173,439 -0,24814 0,845155

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linear berganda dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai

berikut:

Y =2.941 + 1,63 X1 +17,04 X2+ (—291,18 X3)

Model regresi tersebut dapat diinterpresentasikan sebagai berikut:

1. Berdasarkan model regresi di atas dapat dilihat nilai konstanta sebesar 2.941 yang artinya apabila
seluruh nilai variabel bebas yang terdiri dari DER (X1), EPS (X2), ROA (X3) sama dengan 0,
maka besarnya nilai variabel terikat harga saham () adalah sebesar 2.941.

2. Nilai koefisien regresi variabel DER (X1) sebesar 1,63. Variabel ini memiliki pengaruh positif.
Hal ini berarti jika variabel DER mengalami peningkatan 1%, maka variabel harga saham akan
mengalami peningkatan sebesar 1,63. Sebaliknya setiap variabel DER mengalami penurunan 1%
maka variabel harga saham akan mengalami penurunan sebesar 1,63 dengan adanya asumsi
variabel bebas lainnya yaitu EPS dan ROA tetap atau tidak mengalami peningkatan dan
penurunan.

3. Nilai koefisien regresi variabel EPS (X2) sebesar 17,04. Variabel ini memiliki pengaruh positif.
Hal ini berarti jika variabel EPS mengalami peningkatan 1%, maka variabel harga saham akan
mengalami peningkatan sebesar 17,04. Sebaliknya setiap variabel EPS mengalami penurunan 1%,
maka variabel harga saham akan mengalami penurunan sebesar 17,04 dengan pengasumsian
variabel bebas lainnya DER dan ROA tetap atau tidak mengalami peningkatan dan penurunan.

4. Nilai koefisien regresi variabel ROA (X3) sebesar -291,18. Variabel ini memiliki arah yang
berlawanan sehingga memiliki pengaruh negatif. Hal ini berarti jika variabel ROA mengalami
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peningkatan 1%, maka variabel harga saham akan mengalami penurunan sebesar 291,18.
Sebaliknya setiap variabel ROA mengalami penurunan 1% maka variabel harga saham akan
mengalami peningkatan sebesar 291,18 dengan asumsi variabel bebas lainnya yaitu EPS dan DER
tetap atau tidak mengalami peningkatan dan penurunan.

Uji Koefesien Determinasi

Uji koefesien determinasi ditujukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen
yaitu Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), dan Return On Asset (ROA) terhadap
variabel dependen yaitu harga saham pada PT Bank Central Asia Tbk periode 2019-2023. Berikut
hasil pengujian koefisien determinasi :

Tabel 2. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Regression Statistics

Multiple R 0,998967
R Square 0,997936
Adjusted R Square 0,991743
Standart Error 108,0838
Observations 5

Berdasarkan tabel terlihat nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,991 (99,1%).
Hal ini berarti kemampuan variabel independen (DER, EPS, dan ROA) dalam mempengaruhi
variabel dependen (harga saham) sangat kuat. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 0,09 (0,9%)
merupakan variabel-variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Pada penelitian ini nilai
koefisien determinasi yang digunakan adalah Adjusted R Square karena variabel independen yang
digunakan lebih dari 1 variabel.

Uji t (Parsial)

Uji t (Parsial) dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing rasio keuangan Debt to Equity Ratio
(DER), Earning Per Share (EPS), dan Return On Asset (ROA) terhadap harga saham pada PT Bank
Central Asia Tbk periode 2019- 2023. Berikut hasil pengujian t (Parsial) :

Tabel 3. Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients Standard Error t Stat P-value
Intercept 2.941,622 6.302,22 0,46676 0,721986
DER 1,631297 9,808561 0,166314 0,895082
EPS 17,04325 6,446982 2,643601 0,230225
ROA -291,18 1.173,439 -0,24814 0,845155
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Berdasarkan tabel bisa dilihat pengaruh masing-masing variabel DER (X1), EPS (X2), dan ROA (X3)
terhadap harga saham (). Nilai signifikan uji t (Parsial) dapat ditentukan dengan membandingkan
P-Value pada tabel dengan alpha yang sudah ditentukan yakni 0,05. Ketentuan yang berlaku adalah
nilai signifikan < alpha (0,05) yang artinya masing-masing variabel independen tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. Pada variabel DER (X1) nilai signifikan 0,89 yang
mana tidak lebih kecil dari alpha (0,05) dapat disimpulkan bahwa variabel DER (X1) tidak signifikan
mempengaruhi variabel harga saham (). Sedangkan nilai signifikan variabel EPS (X2) adalah
sebesar 0,23 yang mana tidak lebih kecil dari alpha (0,05) dapat disimpulkan bahwa variabel EPS
(X2) tidak signifikan mempengaruhi variabel harga saham (). Selanjutnya nilai signifikan variabel
ROA (X3) adalah sebesar 0,84 yang mana tidak lebih kecil pula dari nilai alpha (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel ROA (X3) tidak signifikan mempengaruhi variabel harga saham ().

Uji f (Simultan)

Uji f (Simultan) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan secara bersama-sama
atau simultan variabel independen terhadap variabel dependen yang mana variabel indepennya adalah
Debt to Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), dan Return On Asset (ROA) serta harga saham
pada PT Bank Central Asia Tbk periode 2019-2023 sebagai variabel dependen. Berikut hasil
pengujian f (Simultan) :

Tabel 4. Hasil Uji f (Simultan)
df SS MS F Signifinance F

Regression 3  5647537,899 1882512,633 161,1450363 0,05782862

Residual 1 11682,10127 11682,10127

Total 4 5659220

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,057. Hal ini
menunjukkan bahwa DER (X1), EPS (X2), dan ROA (X3) secara simultan tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham (Y) karena nilai signifikan tidak lebih kecil dibanding
nilai alpha yakni (0,05).

CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh Debt to

Equity Ratio (DER), Earning Per Share (EPS), dan Return On Asset (ROA) terhadap harga saham

pada PT Bank Central Asia Tbhk periode 2019-2023 maka dapat disimpulkan :

1. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham PT Bank
Central Asia Tbk. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya nilai Debt to Equity Ratio (DER) tidak
akan mempengaruhi harga saham PT Bank Central Asia Tbk.

2. Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham PT Bank Central Asia Thk. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya nilai Earning Per Share
(EPS) tidak akan berpengaruh terhadap naik atau turunnya harga saham PT Bank Central Asia
Thk.

3. Return On Asset (ROA) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham PT Bank
Central Asia Tbk. Hal ini berarti bahwa perubahan nilai Return On Asset (ROA) tidak akan
berpengaruh terhadap naik dan turunnya harga saham PT Bank Central Asia Tbk.
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4. Hasil uji secara simultan menunjukan hasil bahwa Debt to Equity Ratio

(DER), Earning Per Share (EPS), dan Return On Asset (ROA) tidakberpengaruh secara signifikan
terhadap harga saham PT Bank Central Asia Tbk. Hal ini berarti terjadinya perubahan harga saham
pada PT Bank Central Asia Tbk tidak dipengaruhi secara signifikan oleh Debt to Equity Ratio (DER),
Earning Per Share (EPS), dan Return On Asset (ROA). Peningkatan harga saham PT Bank Central
Asia Tbk tiap tahunnya didukung juga dengan kemajuan dan perkembangan teknologi digitalisasinya.
Digitalisasi PT Bank Central Asia Tbhk menjadi hal pendorong kenapa harga saham PT Bank Central
Asia Tbk tetap diminati banyak orang walaupun dengan harga yanng relatif lebih tinggi jika
dibanding perusahaan perbankan lainnya.
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